BAB IV

ANALISIS

A. Penanaman Nilai-nilai Multikultural pada Masyarakat Dusun

Mojokerep

Daam menanamkan nilai-nilai multikultural, tidak |epas dari peran
masyarakatnya. Masyarakat dusun Mojokerep yang ikut berperan dalam
menanamkan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan sehari-hari mereka,
dalam hal ini tidak ada aktor utama yang melopori adanya sikap mereka
dalam menanamkan nilai-nilai multikultural, semua masyarakat dan kepala
dusun berserta jgarannya ataupun tokoh masyarakat bersama-sama
menanamkan nilai-nila multikultural dalam kehidupan sehari- hari
mereka

Masyarakat dusun Mojokerep yang berperan dalam menanamkan
nilai-nilai multikultural didasarkan pada beberapa prinsip, yakni
keterbukaan dan bersatu dalam perbedaan. Kedua prinsip tersebut yang
akan membantu masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai multikultural
yang kemudian akan dimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
mereka

Kedua prinsip itulah yang nantinya akan memudahkan bagi
masyarakat dusun Mojokerep untuk mengimplementasikan nilai-nila

multikultural dalam keseharin mereka.
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B. Implementasi Nilai-nilai Multikultural pada Masyarakat Dusun
M ojokerep

Upaya  yang dilakukan oleh masyarakat dalam
mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dalam kehidupan sehari-
hari mereka dilakukan melalui hal-hal yang tercermin dalam kehidupan
sehari-hari mereka, seperti sikap tolong menolong antar sesama,
menghargai adanya perbedaan yang ada di sekitar mereka. Mereka sadar
dengan adanya perbedaan tersebut, dan mereka tidak memperdulikan
perbedaan itu dan tetap hidup berdampingan secara damai.*

Selain sikap tolong menolong, masyarakat dusun Mojokerep
mengimplementasikan nilai-nilai multikultural tercermin pada sikapnya
yang demokratis, artinya dalam segala tingkah laku, baik sikap maupun
perkataannya tidak diskriminatif (bersikap tidak adil atau menyinggung)
terhadap warga yang lainnya. Dengan demikian semua masyarakat dusun
Mojokerep memiliki sikap saling menghargai dan menunjukkannya dalam
keseharian mereka, dapat membuahkan hasil yang menurut peneliti adalah
skap toleran antar warga merupakan hasil implementasi nilai-nilai
multikultural pada masyarakat dusun Mojokerep.

Sudah disebutkan bahwa masyarakat dusun Mojokerep dengan
beragam latar belakang agama dan budaya (imigran) yang berbeda, dapat
hidup berdampingan tanpa adanya konflik yang terjadi serta diskriminasi

tidak terjadi pada kelompok minoritas yang ada di disana. Ha ini
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dikarenakan para masyarakatnya sudah mengimplementasikan nilai-nilai
mulltikultural dengan baik.

Dengan adanya sikap toleran tersebut semua masyarakat dapat
hidup bebas dengan memegang keyakinan masing-masing karena adanya
perlakuan yang sama untuk semua kelompok baik kelompok mayoritas
maupun kelompok minoritas. Selain itu juga dengan adanya sika toleran
tersebut semua masyarakat mendapatkan perhatian yang sama tanpa
membedakan latar belakang agama, status sosia, latar belakang ekonomi,
dan latar belakang pendidikan.

Masyarakat dusun Mojokerep memang telah
mengimplementasikan nilai-nilai multikultural dengan baik meskipun
secara tidak sadar mereka melakukannya karena rasa persatuan mereka
sebagal warga dusun Mojokerep. Mereka melakukannya secara tidak sadar
dikarenakan tingkat pendidikan yang masih rendah, sehingga
masyarakatnya masih belum terbiasa dengan istilah multikultural. 2
Meskipun demikian, tetapi rasa persatuan dan persaudaraan mereka
sangatlah baik.

Masyarakat dusun Mojokerep hidup dalam kesetaraan dan keadilan
dibuktikan dengan tidak adanya pembedaan dan semua masyarakatnya
mendapatkan hak yang sama untu mengekspresikan dirinya tanpa adanya
batasan, tetapi tidak sampa melewati batas dan meresahkan warga yang

lain.

2 Abdul Kohar, Wawancara, Mojokerep, 20 Juli 2017
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Toleransi sendiri memiliki pengertian, secara etimologis, istilah
toleransi berasal dari bahasa Belanda “tolentatie” yang kata kerjanya
adalah toleran; dari bahasa Inggris “tolerantion” yang kata kerjanya
adalah tolerate; dan berasal dari bahasa Latin *““tolerare” yang berarti
menahan diri, sabar, membiarkan orang lain, dan berhati lapang terhadap
pendapat yang berbeda. Dengan kata lain, tolerans berarti bersikap
menghargai pendapat yang berbeda dengan pendapat sendiri.> Menurut
W.J.S Purwadarminta, tolerans adalah sikap atau sifat menenggang
berupa mengharga serta membolehkan suatu pendirian, pendapat,
pandangan, kepercayaan maupun yang lainnya yang berbeda dengan
pendirian sendiri.

Toleransi mengandaikan adanya rasa dan sikap saling menghargai
dan menghormati antara satu dengan yang lain dengan tetap menjunjung
tinggi rasa persatuan dan persaudaran demi merealisasikan kehidupan
yang damai, tentram, dan bahagia. Dan perlu dicermati bahwa toleransi
tidak berarti ikut membenarkan keyakinan atau kepercayaan orang lain,
tetapi lebih pada menghargai dan menghormati hak asasi yang ada pada
orang lain, sekalipun berbeda dengan keyakinannya.*

Sikap toleran yang ditunjukkan oleh masyarakat dusun Mojokerep
terbukti dalam keseharian mereka yang tetap bercengkramah atau

mengobrol tanpa memperdulikan kepercayaan masing-masing, karena

% Sulthan Syahril, “Integrasi Islam dan Multikulturalisme: Perspektif Normatif dan
Historis”, Analisis, Vol. XIl1I, No. 2, (2013), 301
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menurut mereka kepercayaan atau agama adalah urusan pribadi setiap
individu dengan Tuhan. Jadi tidak perlu disangkut-pautkan dalam
keseharian.”

Untuk membangun toleransi sebagai nilai kebgjikan paling tidak
ada dua moda yang dibutuhkan: Pertama, toleransi membutuhkan
interaksi sosial melalui percakapan dan pergaulan yang intensif. Kedua,
membangun kepercayaan di antara di berbagai kelompok dan aliran.
Melalui dua pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan toleransi
untuk memperkuat ketahanan sosial masyarakat.®

Dengan berbekal dua pendekatan diatas, masyarakat dusun
Mojokerep bisa tetap mempertahankan sikap toleran mereka terhadap yang
lain. Selain itu juga, karena masyarakat dusun Mojokerep yang masih
bersifat homogen, masyarakatnya tidak terlalu peduli dengan adanya
perbedaan (baik Islam, Kristen, Hindu, maupun Sapta Dharma) diantara
mereka. Yang terpenting bagi mereka adalah hidup berdampingan dengan
tanpa adanya perselisihan diantara merekaitu saja sudah cukup.’

Dengan diterapkannya multikultural itu diharapkan segala bentuk
diskriminasi, kekerasan, dan ketidakadilan yang sebagian besar
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan dapat diminimalkan. Bukti semua
masyarakat ikut berperan dalam mengimplementasikan nilai-nilai

multikultural yaitu adanya sikap toleran yang ada pada masyarakat dusun

> Wiwik, Wawancara, Mojokerep, 18 Juli 2017
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Mojokerep. Sikap toleran tersebut adalah hasil yang ada setelah semua
masyarakat dusun  Mojokerep  mengimplementasikan  nilai-nilai
multikultural dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Dengan adanya sikap toleran yang ada dalam masyarakat dusun
Mojokerep dan peran yang mereka lakukan dalam mengimplementasikan
nilai-nilai multikultural menunjukkan bahwa solidaritas mereka kuat.
Solidaritas ini timbul karena adanya kesamaan dan kesatuan rasa serta ada
hubungan kerabat dalam satu dusun, membuat masyarakat yang tinggal di
dusun memiliki keintiman yang lebih diantara masing-masing individu.

Balk menanamkan maupun mengimplementasikan nilai-nilai
multikultural, keduanya dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat
dusun Mojokerep. Hal ini menunjukkan persatuan dan kerjasama mereka
begitu kuat. Persatuan mereka menunjukkan solidaritas mereka begitu
kuat. Solidaritas yang ada di dusun Mojokerep menunjukkan solidaritas
mekanik yangsalah satu cirinya memiliki hubungan masyarakat yang
terjalin akrab karena rasa kekeluargaan (kesadaran kolektif) yang tinggi,
masih cenderung menerapkan sistem gotong royong, dan tidak ada
pembagian kerja diantara para anggotanya.

Dengan rasa kekeluargaan tersebut itulah yang menjadikan
penanaman dan implementasi pada masyarakat dusun Mojokerep begitu
mudah untuk dilakukan atau dipraktekkan oleh masyarakat dusun
Mojokerep dalam keseharian mereka. Selain karena rasa kekeluargaan

yang memudahkan dalam penanaman dan implementasi nilai-nilai
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multikultural pada masyarakat dusun Mojokerep, keterbukaan
masyarakatnya dalam menerima saran dari luar yang itu bertujuan untuk
kemajuan dusun Mojokerep serta masyarakatnya. Dan selama saran
tersebut tidak merugikan dan berdampak negati bagi dusun Mojokerep

serta masyarakatnya.



